1. Tambak Garam Sampang

Gambar 3.1

Tambak garam adalah area yang digunakan untuk memproduksi garam
melalui proses penguapan air laut. Proses ini biasanya dilakukan di daerah pesisir, di
mana air laut dialirkan ke dalam kolam-kolam yang dangkal. Setelah itu, air laut
dibiarkan menguap di bawah sinar matahari, meninggalkan kristal garam. Tambak
garam bukan hanya penting untuk produksi garam, tetapi juga seringkali menjadi
ekosistem yang mendukung berbagai jenis flora dan fauna.

Keanekaragaman hayati di tambak garam cukup menarik dan penting.
Meskipun tambak garam adalah area yang dikendalikan untuk produksi garam,
mereka juga dapat mendukung berbagai jenis flora dan fauna. Berikut beberapa
komponen keanekaragaman hayati yang sering ditemukan di tambak garam
Sampang:

- Mikroorganisme: Di dalam tambak garam juga terdapat mikroorganisme,
seperti bakteri dan alga, yang berkontribusi pada proses dekomposisi dan
siklus nutrisi.

- Burung: Banyak burung migran dan lokal, seperti bangau dan pelikan,
mengunjungi tambak garam untuk mencari makan. Mereka membantu dalam
pengendalian hama dengan memangsa serangga.

- Tumbuhan Halofit: Tumbuhan yang mampu bertahan di lingkungan dengan
salinitas tinggi, seperti mangrove dan rumput laut, sering tumbuh di sekitar
tambak garam.



2. Konsep Ekologi Tambak Garam
Ekologi tambak garam melibatkan interaksi kompleks antara berbagai
organisme dan lingkungan fisik. Berikut adalah beberapa aspek penting dari ekologi
tambak garam:

1. Struktur Ekosistem
Komponen Biotik: Meliputi berbagai jenis mikroorganisme, tumbuhan halofit,
invertebrata, ikan, dan burung. Organisme ini berinteraksi dalam rantai makanan,

baik sebagai produsen, konsumen, maupun pengurai.

Komponen Abiotik: Termasuk faktor fisik seperti salinitas, suhu, pH, dan
kandungan nutrisi, yang memengaruhi kehidupan di tambak.

2. Rantai Makanan

Produsen: Tumbuhan halofit dan mikroalga yang melakukan fotosintesis, menjadi
sumber makanan bagi organisme herbivora.

Konsumen: Mengandung berbagai tingkat, mulai dari zooplankton dan udang kecil
hingga ikan predator dan burung pemangsa.

Pengurai: Mikroorganisme seperti bakteri dan jamur yang memecah bahan organik
mati, mengembalikan nutrisi ke dalam ekosistem.

3. Adaptasi Organisme

Tumbuhan Halofit: Tumbuhan yang dapat bertahan di lingkungan salin, seperti
mangrove, memiliki mekanisme untuk mengeluarkan kelebihan garam.

Hewan: Banyak hewan, seperti udang dan kepiting, memiliki adaptasi fisiologis
untuk mengatur salinitas tubuh.

4. Fungsi Ekosistem

Produksi Garam: Proses penguapan air laut dalam tambak garam menghasilkan
garam, yang merupakan komoditas penting.

Pengendalian Hama: Populasi predator seperti burung membantu mengendalikan
populasi hama.



